ABSTRAK

Masa remaja masih sering terjadi masalah kesehatan reproduksi dimana salah
satunya adalah flour albus. Berdasarkan data awal dari 10 siswi terdapat 7 (30%) siswi
yang mengalami keputihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
tingkat pengetahuan remaja putri dalam pencegahan dan penanganan flour albus di
SMK YPM 3 Taman-Sidoarjo.

Jenis Penelitian menggunakan penelitian deskriptif. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah semua siswi kelas XI di SMK YPM 3
Taman-Sidoarjo sebesar 109 orang sampel diambil menggunakan teknik total sampling .
Variabelnya adalah tingkat pengetahuan tentang pencegahan dan penanganan  flour
albus dengan pengumpulan data menggunakan  kuesioner. Analisis  secara
deskriptif dan disajikan dalam tabel distribusi frekuensi.

Hasil penelitian dari tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 109 responden,
didapatkan remaja putri yang memiliki pengetahuan baik sebanyak (18%), pengetahuan
cukup sebanyak (36%) dan pengetahuan kurang sebanyak (46%).

Disimpulkan bahwa, hampir setengah remaja putri memiliki pengetahuan kurang
tentang flour albus, untuk itu diharapkan bagi tenaga kesehatan untuk dapat
memberikan penyuluhan tentang flour albus.
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